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ABSTRAK

Rendahnya prestasi belajar di SMK Negeri | Semarang kelas X TO1 merupakan salah satu
bukti bahwa pembelajaran yang sesuai dengan standar kompetensi belum dilakukan secara
maksimal, salah satu penyebab rendahnya prestasi belajar Sejarah di SMK Negeri 1 Semarang
ini dimungkinkan karena guru belum memanfaatkan semua potensi yang ada, atau pun guru
sendiri belum berkemampuan dalam memberikan materi pembelajaran Sejarah.

Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas X
TO1 SMK Negeri 1 Semarang. Hasil belajar yang diperoleh siswa pada siklus I menunjukkan
adanya peningkatan dibandingkan sebelum diberi pembelajaran dengan menggunakan model
Kreatif dan Produktif.

Sebelum diberi pembelajaran dengan menggunakan model Kreatif dan Produktif, hasil
belajar siswa menunjukkan persentase ketuntasannya adalah 31,43%, sedangkan yang tidak
tuntas adalah 68,57%. Setelah diberikan pembelajaran dengan menggunakan model Kreatif
dan Produktif hasil belajar siswa meningkat dengan persentase siswa yang tuntas 54,29%,
sedangkan siswa yang tidak tuntas 45,71%. Rata-rata kelas secara keseluruhan adalah 71,63.

Pada siklus II hasil belajar nilai siswa menunjukkan adanya peningkatan yang lebih baik
dibandingkan pada siklus I. Hasil belajar siswa pada siklus Il ini sebagai berikut: persentase
dari tingkat ketuntasan pada siklus 1l adalah 82,86% sedangkan siswa yang tidak tuntas dengan
persentase 17,14%. Rata-rata kelas secara keseluruhan adalah 79,91.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dengan menggunakan model pembelajaran Kreatif
dan Produktif ini, terdapat peningkatan hasil belajar pada pokok bahasan asal usul dan
persebaran manusia di kepulauan Indonesia.

Saran yang peneliti berikan berkaitan dengan penelitian sebagai berikut, dalam rangka
meningkatkan kualitas pembelajaran dan sebagai usaha meningkatkan profesionalisme guru
dalam proses pembelajaran menjadi lebih baik lagi, pada dasarnya guru harus terus menerus
melakukan tindakan melalui proses penelitian agar dapat mengelola proses pembelajaran yang
komulatif, partisipatif dan demokratis sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
dan mengkondisikan proses pembelajaran yang kondusif.

Kata kunci: hasil belajar, dan model pembelajaran kreatif dan produktif
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PENDAHULUAN

Kegiatan utama dalam proses pendidikan di sekolah adalah kegiatan belajar mengajar.
Proses belajar mengajar yang dilakukan merupakan penentu keberhasilan dalam mencapai tujuan
pendidikan nasional. Siswa yang terlibat dalam proses belajar mengajar diharapkan mengalami
perubahan baik dalam bidang pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai dan sikap. Dalam
proses belajar-mengajar guru akan menghadapi siswa yang mempunyai karakteristik yang
berbeda-beda sehingga guru tidak akan lepas dengan masalah hasil belajar.

Keberhasilan dalam proses belajar mengajar disekolah tergantung kepada beberapa aspek
yaitu sarana prasarana, guru, siswa dan metode pembelajaran yang diajarkan. Aspek yang
dominan dalam proses belajar mengajar adalah guru dan siswa. Kegiatan yang dilakukan guru
dan siswa dalam hubungannya dengan pendidikan disebut kegiatan belajar mengajar. Guru
sebagai motivator dan fasilitator sedangkan siswa sebagai penerima informasi yang diharapkan
dapat lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

Dalam daya upaya yang dilaksanakan oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa,
maka dalam proses belajar mengajar, guru harus mampu merencanakan, melaksanakan serta
mengevaluasi hasil belajar siswa. Dalam kegiatan ini guru harus bisa menciptakan situasi yang
memungkinkan pembelajaran menjadi aktif dan efektif. Selain itu guru juga dapat berperan
sebagai pengelola kelas agar dapat menciptakan pembelajaran aktif, efektif, dan menyenangkan.

Kedua peran tersebut dalam pembelajaran saling mendukung. Salah satu komponen penting
bagi proses pembelajaran adalah kemampuan guru dalam mengembangkan metode, variasi
model, dan mengaplikasikan isi dari bahan pelajaran di kelas. Pemilihan yang tepat terhadap
model-model tersebut akan meningkatkan apresiasi, imajinasi, kreativitas dan kemampuan
berpikir peserta didik. Kompetensi profesional ini didasarkan atas teori-teori yang selama ini
dipraktikan.

Apabila Pendidikan Sejarah hendak berfungsi mewujudkan inti dan tujuannya maka
Pendidikan Sejarah perlu dibuat menarik. Pengembangan daya tarik pelajaran Sejarah terutama
menjadi tugas pendidik Sejarah, sebab di tangan pendidiklah Sejarah akan tampak jiwa Sejarah
itu. Apakah Pendidikan Sejarah akan membosankan, menjenuhkan atau tidak menarik, apakah
pelajaran Sejarah bersifat hafalan, juga sangat ditentukan pendidik Sejarah. Kalau diperhatikan
praktik-praktik pengajaran Sejarah di sekolah, guru hanya membeberkan fakta-fakta kering dan
model serta teknik pengajarannya tidak fariatif. Umumnya kurang disadari bahwa Sejarah itu
memiliki sifat-sifat khas yang memerlukan keterampilan istimewa untuk mengajarkannya (I
Gde Widja, 1990: 1).

Pembelajaran Sejarah di SMK Negeri 1 Semarang, generalisasi dari siswa masih
mengidentikkan Sejarah dengan menghafal sehingga diyakini kurang memberi tantangan
intelektual. Pengajaran Sejarah menghendaki pemecahan suatu masalah dengan memberikan
peluang kepada siswa untuk melahirkan banyak gagasan dan pertanyaan yang bersifat analitis.
Prinsip pengajaran Sejarah yang mendasar yaitu keterbukaan dan dialogis.

Penerapan model pembelajaran Kreatif dan Produktif dapat membantu guru berinovasi
untuk memfasilitasi belajar siswa, di sisi lain juga bermanfaat bagi guru untuk mengatasi
kekurang menarikan Pendidikan Sejarah. Dalam perspektif baru, Pendidikan Sejarah harus
progresif dan berwawasan tegas kedepan.

Dengan pendekatan yang proporsional, tepat, dan tidak lepas dari tema dan keterkaitan
dengan bidang ilmu lain, maka materi Sejarah bukanlah mata pelajaran yang monoton, kering
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dan tidak bermakna, akan tetapi materi mata pelajaran yang kenyal, lugas, berkesinambungan,
efisien, efektif, dan mampu menganalisis situasi-situasi masa kini maupun masa depan.
Berdasarkan berbagai sudut pandangan yang mengantarkan pada pengertian yang
dimaksud, peneliti tergerak untuk melakukan penelitian untuk menindaklanjuti judul: “Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar melalui Model Pembelajaran Kreatif dan Produktif pada Mata
Pelajaran Sejarah Siswa Kelas X TO1 SMK Negeri 1 Semarang Tahun Pelajaran 2022/2023”.

Kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan belajar dan mengajar yang keduanya saling
berhubungan. Sesuai dengan pengertian belajar secara umum bahwa belajar merupakan suatu
kegiatan yang mengakibatkan perubahan tingkah laku.

Pada awalnya model pembelajaran Kreatif dan Produktif khusus dirancang untuk
pembelajaran apresiasi sastra. Namun pada perkembangannya kemudian dengan berbagai
modifikasi, model ini dapat digunakan untuk pembelajaran berbagai bidang studi. Jika pada
awalnya model ini disebut Strategi Strata, maka setelah berbagai modifikasi model ini diberi
label pembelajaran Kreatif dan Produktif. (Wardani, 1981)

Sesuai dengan nama yang baru, model ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran baik di jenjang pendidikan dasar dan menengah maupun pada jenjang pendidikan
tinggi. Model ini diharapkan dapat menantang para siswa untuk menghasilkan sesuatu yang
kreatif sebagai rekreasi atau pencerminan pamahaman terhadap masalah atau topik yang sedang
dipelajari.

Hasil belajar siswa kelas X TO1 SMK Negeri 1 Semarang tahun ajaran 2022/2023 akan
meningkat dengan pembelajaran Kreatif dan Produktif pada pokok bahasan asal-usul dan
persebaran manusia di kepulauan Indonesia.

METODE PENELITIAN
Subjek Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X TO1 SMK Negeri 1 Semarang tahun pelajaran 2022/2023.

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti adalah di SMK Negeri 1
Semarang.

Desain Penelitian

Dalam suatu penelitian diperlukan sebuah metode agar hasil yang diharapkan sesuai dengan
rencana yang ditentukan. Dilihat dari tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti yaitu ingin meningkatkan
kualitas dan hasil pembelajaran di dalam kelas maka penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan
kelas. Semua kejadian yang berhubungan dengan proses belajar mengajar akan dicatat, diteliti dan
diadakan penyempurnaan seperlunya bagi hal-hal yang dirasa masih kurang.

Penelitian tindakan kelas adalah sebuah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya
sendiri dengan jalan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif
dan partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil
belajar siswa dapat meningkat.
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Penelitian tindakan kelas (classroom action research) adalah suatu penelitian tindakan
(action research) yang dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas proses dan hasil
belajar sekelompok peserta didik (Mulyasa, 2009: 10). Penelitian ini merupakan kegiatan
pemecahan masalah yang terdiri dari empat komponen pokok yaitu: perencanaan, tindakan,
pengamatan (observasi), dan refleksi.

Melaksanakan Tindakan

Pada saat melaksanakan tindakan, observer sebagai peneliti perlu melakukan observasi
secara bersamaan dengan kegiatan interpretasi. Dalam hal ini, pelaksanaan tindakan, observasi,
interpretasi, dan refleksi merupakan bagian dari proses pembelajaran secara utuh.

Menilai hasil tindakan

Menilai hasil tindakan merupakan upaya untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi
penelitian tindakan kelas. Penilaian penelitian tindakan kelas seperti diungkapkan di atas perlu
dilakukan secara berkesinambungan untuk mencapai perbaikan yang berkesinambungan pula
sehingga melalui proses dan siklus kegiatan tersebut guru dapat meningkatkan kegiatan dan
hasil pembelajaran secara optimal.

Desain penelitian yang akan peneliti gunakan adalah model Kemmis dan Mc Taggart, karena
model ini cukup baik untuk dilaksanakan. Pelaksanaan model ini mencakup empat langkah
yaitu: perencanaan (planning), aksi/tindakan (acting), observasi/pengamatan (observing), dan
refleksi (reflecting).

Variabel Penelitian

Setiap kegiatan penelitian tentu memusatkan perhatiannya pada beberapa beberapa
fenomena atau gejala utama dan pada beberapa fenomena lain yang relevan. Dalam penelitian
sosial, “umumnya fenomena termaksud merupakan konsep mengenai atribut atau sifat yang
tersebut dalam subjek penelitian yang dapat bervariasi secara kuantitaif maupun kualitatif.
Konsep inilah yang disebut variabel” (Azwar, 1997: 59).

Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan dua siklus. Tiap siklus terdiri
dari empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.

Pelaksanaan Penelitian
1. SiklusI
a. Perencanaan (planning)
b. Pelaksanaan tindakan (acting)
c. Observasi (observation)
d. Refleksi (reflection)

2. Siklus II
a. Perencanaan (planning)
b. Pelaksanaan tindakan (acting)

c. Observasi (observation)
d. Refleksi (reflection)
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Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah data hasil belajar
Sejarah siswa diambil dari tes evaluasi setelah pelaksanaan pembelajaran.

Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data (instrumen) yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah:
1. Tes tertulis atau evaluasi untuk mengungkapkan hasil belajar siswa.
2. Lembar pengamatan tentang pemahaman aktivitas siswa dan kinerja guru.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi
dan metode tes.

Analisis Data

Analisis data dilaksanakan secara statistik menggunakan metode kuantitatif. Analisis data
kuantitatif ini digunakan unutk menganalisis data berupa hasil tes siklus I dan siklus II. Data
kuantitatif diperoleh dengan cara menghitung nilai siswa secara keseluruhan kemudian masing-
masing tes akan dihitung pada dua tahap, tahap pertama yaitu menghitung rata-rata nilai yang
diperoleh kemudian tahap kedua menghitung ketuntasan belajar.

Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut:

1. Secara individual mencapai nilai yang ditetapkan dalam AKM minimal 75, dan secara
klasikal minimal 80% dari seluruh peserta didik yang telah mencapai kelulusan.

2. Hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran Sejarah secara umum bisa meningkat setelah
diterapkannya model pembelajaran Kreatif dan Produktif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Deskripsi Responden

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X TO1, yang hasil belajarnya kurang untuk

mata pelajaran Sejarah. Hal ini terbukti dari hasil ulangan harian pada pokok bahasan asal
usul dan persebaran manusia di kepulauan Indonesia dibawah rata-rata 75 dan 27 siswa
dari 35 siswa belum mencapai AKM. AKM yang ditetapkan di SMK Negeri 1 Semarang
adalah 75.

2. Proses Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini berlangsung dari tanggal 18 Agustus 2022 sampai dengan

17 Oktober 2022 terbagi dalam 2 (dua) siklus, yaitu:

a. SiklusI

Siklus I dilakukan dalam 3 (tiga) kali pertemuan dengan waktu 1 x 45 menit untuk

pertemuan pertama tanggal 22 Agustus 2022, 1 x 45 menit untuk pertemuan kedua
pada tanggal 29 Agustus 2022 dan 1 x 45 menit untuk pertemuan yang ketiga pada
tanggal 5 September 2022.
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Dilaksanakan pada hari Senin dengan materi pembelajaran tentang kehidupan
awal manusia Indonesia dan perkembangan kehidupan manusia purba di Indonesia.
Pada hari Senin itu pula diputarkan film mengenai manusia purba.

Aspek pengamatan yang diamati observer terhadap aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran ada 10, yang meliputi: 1) keaktifan peserta didik saat guru menerangkan
materi, 2) antusiasme siswa dalam memperhatikan guru saat menerangkan materi
pembelajaran, 3) siswa aktif bertanya saat pemaparan materi pembelajaran, 4)
perhatian pada kelompok lain saat temannya melakukan presentasi kelompok, 5)
keaktifan dalam memberikan pendapat terkait dengan presentasi kelompok yang
sedang di lakukan oleh kelompok lain, 6) kemampuan kelompok dalam berpresentasi
di depan kelas, 7) kemampuan dalam menjalin kerjasama sesama kelompok, 8)
keaktifan dalam menjawab pertanyan dari guru setelah model pembelajaran selesai
dilakukan, 9) kemampuan dalam mengoreksi kelebihan serta kelemahan yang ada
pada kelompoknya saat melakukan diskusi di depan kelas, 10) kemampuan dalam
menjawab soal-soal evaluasi yang telah diberikan oleh guru.

Refleksi merupakan langkah untuk menganalisis hasil kerja siswa. Analisis
dilakukan untuk mengukur baik kelebihan maupun kekurangan yang terdapat pada
siklus I, kemudian mendiskusikan hasil analisis tersebut untuk diadakan perbaikan pada
siklus II. Merasa belum mencapai nilai ketuntasan, untuk itulah peneliti melanjutkan
tindakan untuk melakukan perbaikan di siklus II.

b. Siklus I

Siklus II dilakukan dalam 3 (tiga) kali pertemuan dengan waktu 1 x 45 menit pada
tanggal 12 September 2022, 1 x 45 menit pada tanggal 19 September 2022 dan 1 x 45
menit pada tanggal 26 September.

Dilaksanakan pada hari senin dengan materi pembelajaran Budaya Bacson-
Hoabinh, Dong Son, Sa Huynh, India dan Indonesia.

Pada hari Senin tanggal 12 September 2022 siswa melakukan diskusi kelompok.
Pada hari Senin tanggal 19 September 2022 siswa melakukan presentasi di depan
kelas. Pada hari Senin tanggal 26 September 2022 diberikan soal-soal post test untuk
mengetahui bagaimana hasil belajar siswa setelah memahami mengenai asal usul
persebaran manusia di Indonesia guna melengkapi tahapan dalam tes evalusi siklus II.

Refleksi pada siklus II ini menganalisis kembali untuk mendapatkan kesimpulan
apakah hasil sesuai dengan yang diinginkan. Pada siklus II ini siswa mampu mencapai
nilai rata-rata yang diinginkan dan sudah mencapai nilai ketuntasan berarti penggunaan
model Kreatif dan Produktif terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti ini diperoleh data penelitian
yang berupa:

1) Hasil observasi hasil belajar siswa.
2) Hasil observasi terhadap siswa oleh observer.

Aspek pengamatan yang diamati observer terhadap aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran ada 10, yang meliputi: keaktifan peserta didik saat guru menerangkan materi,
antusiasme siswa dalam memperhatikan guru saat menerangkan materi pembelajaran,
siswa aktif bertanya saat pemaparan materi pembelajaran, perhatian pada kelompok lain
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saat temannya melakukan presentasi kelompok, keaktifan dalam memberikan pendapat
terkait dengan presentasi kelompok yang sedang di lakukan oleh kelompok lain,
kemampuan kelompok dalam berpresentasi di depan kelas, kemampuan dalam menjalin
kerjasama sesama kelompok, keaktifan dalam menjawab pertanyan dari guru setelah model
pembelajaran selesai dilakukan, kemampuan dalam mengoreksi kelebihan serta kelemahan
yang ada pada kelompoknya saat melakukan diskusi di depan kelas, dan kemampuan dalam
menjawab soal-soal evaluasi yang telah diberikan oleh guru.
a. Hasil observasi keaktifan siswa siklus I
Pada siklus I persentase tertinggi yang diberikan oleh observer terdapat pada
aspek pengamatan ke-7 sebesar 68,57% dan terendah adalah aspek pengamatan ke-1
sebesar 31,43%. Rata-rata persentase keaktifan peserta didik dalam proses belajar
adalah sebesar 57,73%.

b. Hasil obeservasi keaktifan siswa siklus II
Pada siklus II persentase tertinggi yang diberikan oleh observer terdapat pada
aspek pengamatan ke-6 dan ke-7 yaitu sebesar 91,43% dan terendah adalah aspek
pengamatan ke-1 dan ke-2 yaitu sebesar 71,43%. Rata-rata persentase keaktifan
peserta didik dalam proses belajar adalah sebesar 82,29%.
Perbandingan nilai keaktifan siswa pada siklus I dan II dapat dilihat pada tebel berikut:

Hasil Observasi Keaktifan Siswa
Keterangan Prasiklus Siklus I Siklus II
Keaktifan peserta didik 64,46 71,63 79,91

Perbandingan Hasil Observasi Keaktifan Siswa pada Siklus I dan Siklus I1

B Prsiklus
B siklus|
Osiklus i

>
-
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e

Hasil Observasi Keaktifan Siswa

c. Hasil observasi terhadap guru oleh observer
Aspek pengamatan yang diamati terhadap keterampilan mengajar guru terdapat 10
aspekpengamatanyangmeliputi: kemampuandalammengkondisikankelas,kemampuan
dalam menginformasikan tujuan pembelajaran, kemampuan dalam menerangkan
materi pembelajaran dengan urut dan jelas, penguasaan dalam menggunakan media
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pembelajaran power point, kemampuan dalam membimbing pelaksanaan diskusi
kelas, kemampuan dalam mengatur pembagian kelompok secara merata, kemampuan
dalam menjadwal pembagian tugas kelompok untuk dipresentasikan di depan kelas,
kemampuan dalam melakukan evaluasi terhadap unjuk kerja siswa dalam melakukan
presentasi di depan kelas, kemampuan dalam memberikan penilaian terhadap masing-
masing kelompok secara adil, dan kemampuan dalam melaksanakan refleksi atas
model pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus I dan siklus II diperoleh data sebagai
berikut:
1) Hasil observasi kinerja guru siklus I
Pada siklus I perolehan skor tertinggi yang diberikan oleh observer kepada
guru adalah pada aspek pengamatan ke-2 dan ke-7 dengan skor masing-masing
4, sedangkan yang terendah adalah pada aspek pengamatan ke-6 dan ke-3 dengan
skor 2. Jumlah skor secara keseluruhan adalah 30 dengan persentase 75%

2) Hasil observasi kinerja guru siklus II
Pada siklus II perolehan skor tertinggi yang diberikan oleh observer kepada
guru adalah pada aspek pengamatan ke-1, ke-2, ke-3, ke-5, ke-7, dan ke-9 dengan
skor masing-masing 4. Sedangkan yang terendah adalah pada aspek pengamatan
ke-4, ke-6, ke-8 dan ke-10 dengan skor masing-masing 3. Jumlah skor secara
keseluruhan adalah 36 dengan persentase 90%.
Perbandingan hasil observasi mengajar guru oleh observer dapat dilihat pada

tabel berikut:
Hasil Observasi Mengajar Guru
Keterangan Prasiklus Siklus I Siklus I1
Jumlah skor total 23 29.5 35
Persentase 57,5% 72,5% 87,5%

Perbandingan Hasil Observasi Mengajar Guru pada Siklus I dan Siklus II

O Prsiklus
Bsiklus |
OSiklus 1l

Hasil Observasi Mengajar Guru
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3. Hasil belajar siswa
Kriteria ketuntasan minimum (AKM) individual yang telah ditetapkan oleh SMK
Negeri 1 Semarang untuk mata pelajaran Sejarah adalah 75, dengan ketuntasan klasikal
65%.
a. Hasil belajar siklus |
Jumlah siswa di kelas X TO1 adalah 35 orang. Pada siklus I terdapat 19 siswa
yang tuntas (nilai > 75) dan 16 siswa yang tidak tuntas (nilai < 75). Dengan nilai yang
diperoleh pada siklus I maka dapat diketahui bahwa ketuntasan kelas sebesar 54,29%.

b. Hasil belajar siklus II
Jumlah siswa dikelas X TO1 adalah 35 orang. Pada siklus II terdapat 29 siswa
yang tuntas (nilai > 75) dan 6 siswa yang tidak tuntas (nilai < 75). Dengan nilai yang
diperoleh pada siklus II, maka dapat diketahui bahwa ketuntasan kelas sebesar 82,86%.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I dan siklus II dapat dikatakan bahwa dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Kreatif dan Produktif dapat meningkatkan
aktivitas siswa, motivasi siswa, kinerja guru, serta hasil belajar siswa. Pembahasan hasil penelitian
ini didasarkan pada hasil pengamatan yang disertai refleksi tindakan pada setiap akhir siklus.
1. Hasil Observasi terhadap Peserta Didik oleh Observer

Dari hasil observasi aktivitas peserta didik yang dilakukan oleh observer saat
siswa mengikuti model pembelajaran Kreatif dan Produktif, siswa dapat menunjukkan
peningkatan hasil belajar. Dalam konteks kreatif hal yang dilakukan siswa antara lain
setelah guru memberikan tugas kepada siswa, siswa mencari data yang dibutuhkan tidak
hanya mengandalkan buku paket atau LKS tetapi siswa secara kreatif mencari data dengan
mengakses internet dan menggunakan referensi-referensi yang ada di perpustakaan sekolah
ataupun perpustakaan daerah.

Kemudian siswa mempresentasikan hasil data yang diperoleh di depan kelas. Pada
konteks produktif ini siswa dengan kreatifitasnya masing-masing mengemas hasil karyanya
dengan lebih menarik dan ditempelkan di mading sekolah.

Pada siklus I masih terdapat persentase yang rendah yaitu 31,43%. Hal ini menjadikan
rata-rata keaktifan siswa hanya 57,73%. Hal ini disebabkan karena masih belum terbiasanya
siswa untuk melakukan presentasi di depan kelas. Pada saat melakukan presentasi di
depan kelas siswa masih gagap dan kurang menunjukkan keseriusan dalam melaksanakan
presentasi di depan kelas.

Pada pertemuan berikutnya, kelompok yang maju adalah kelompok 3. Dan pada
waktu melakukan prresentasi di depan kelas, kelompok tersebut sudah mulai menunjukkan
kemampuannya dalam menjalin kerjasama di dalam kelompok tersebut dan begitu juga
dengan kelompok yang selanjutnya. Tidak hanya itu siswa juga sudah mulai memperhatikan
temannya yang sedang melakukan presentasi di depan kelas dan mereka pun sudah mulai
aktif dalam mengajukan pertanyaan terhadap kelompok lain dan sempat pula pula terjadi
perdebatan antara penanya dan kelompok yang presentasi. Setelah pelaksanaan presentasi
sudah selesai kemudian dilanjutkan dengan ditempelkannya hasil dari karya siswa di
mading sekolah untuk bisa dibaca oleh siswa-siswa yang lainnya.
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Pada siklus I ini ada 5 siswa yang bertanya pada saat penjelasan materi oleh guru
dan 3 siswa yang menjawab pertanyaan dari guru. Kebanyakan siswa yang lain masih
kurang aktif untuk bertanya maupun menjawab pertanyaan dari guru. Secara lebih rinci,
hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer terhadap siswa memperoleh penemuan
sebagai berikut:

a. Rata-rata keaktifan siswa dalam pembelajaran belum memenuhi indikator. Siswa yang
bertanya kepada guru maupun menjawab pertanyaan dari guru masih sangat rendah.
b. Siswa masih canggung dan gugup dalam melakukan presentasi di depan kelas.

Dari refleksi tersebut kemudian peneliti melanjutkan pembelajaran ke siklus II. Situasi
peningkatan keaktifan peserta didik terlihat ketika siswa yang pada siklus I belum banyak
bertanya pada guru dan menjawab pertanyaan dari guru, pada siklus II mereka sudah
banyak yang bertanya kepada guru dan menjawab pertanyaan dari guru. Kemudian hal
serupa juga terjadi pada kemampuan menjalin kelompok pada saat melakukan presentasi
di depan kelas.

Pada siklus I mereka terlihat cukup canggung dan gugup, namun pada siklus II mereka
terlihat lebih bersemangat dibanding siklus I. Pada siklus II ini terendah adalah aspek
pengamatan ke-1 dan ke-2 yaitu sebesar 71,43%. Rata-rata persentase keaktifan peserta
didik dalam proses belajar adalah sebesar 85,71%. Dengan tercapainya nilai ketuntasan
berarti penggunaan model Kreatif dan Produktif terbukti dapat meningkatkan hasil belajar
siswa di kelas X TO1 SMK Negeri 1 Semarang.

2. Hasil Observasi terhadap Guru oleh Observer

Hasil penilaian observasi guru oleh observer pada siklus I masih belum menunjukkan
hasil yang optimal. Skor yang diperoleh pada siklus I adalah 75%, namun kinerja guru
Sejarah tersebut masih perlu ditingkatkan lagi.

Oleh karena itu model pembelajaran Kreatif dan Produktif sebagai alternatif yang
dilakukan guru untuk meningkatkan pemahaman siswa. Karena model pembelajaran Kreatif
dan Produktif semua kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan orientasi, eksplorasi,
interpretasi, dan rekreasi. Sehingga tanpa sadar sebenarnya siswa sedang menyerap materi
pembelajaran, selain itu guru memanfaatkan komponen pembelajaran secara maksimal dan
interaksi belajar berlangsung komunikatif antara guru dan murid.

Dalam proses pembelajaran pada siklus II, guru berusaha untuk lebih meningkatkan
lagi kinerjanya dalam proses pembelajaran dengan model pembelajaran Kreatif dan
Produktif. Dalam siklus II ini guru peneliti telah mampu meningkatkan penguasaannya
terhadap model pembelajaran Kreatif dan Produktif dan telah mampu menilai dengan baik
pada saat siswa melakukan presentasi di depan kelas.

3. Hasil Belajar Siswa
Pada siklus I hasil belajar siswa belum mencapai indikator keberhasilan, akan tetapi
telah terjadi peningkatan antara nilai ulangan harian dengan nilai setelah menggunakan
menggunakan model pembelajaran Kreatif dan Produktif pada siklus I. Sebelum
menggunakan model pembelajaran Kreatif dan Produktif, pada prasiklus ketuntasan belajar
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siswa hanya 31,43% (11 siswa yang tuntas). Nilai tertingginya adalah 90 dan nilai terendah
50.

Setelah digunakannya model pembelajaran Kreatif dan Produktif dalam proses
pembelajaran Sejarah, ketuntasan belajar siswa meningkat menjadi 54,29% (91 siswa yang
tuntas). Nilai tertingginya adalah 91 dan nilai terendahnya adalah 53.

Fakta ini menunjukkan bahwa model pembelajaran yang diterapkan dapat memberikan
hasil peningkatan, walaupun indikator keberhasilan belum tercapai. Sebelum memasuki
siklus II, baik guru maupun siswa segera melakukan berbagai perbaikan. Setelah memasuki
siklus II dan pada akhir pertemuan siswa disuruh untuk mengerjakan soal evaluasi, ternyata
hasil belajar siswa mengalami peningkatan.

Pada siklus II, ketuntasan belajar siswa meningkat dari siklus I, yaitu sebesar 82,86%
(29 siswa yang tuntas). Nilai tertingginya adalah 97 dan nilai terendahnya adalah 60.

Situasi ini terjadi karena para siswa pada siklus II lebih termotivasi pada proses
pembelajaran Sejarah. Para siswa mampu memahami materi melalui model pembelajaran
Kreatif dan Produktif.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Kreatif dan Produktif terdapat perbaikan
kualitas proses pembelajaran dan terjadi peningkatan hasil belajar pada pokok bahasan asal usul
dan persebaran manusia di kepulauan Indonesia sehingga dapat mencapai ketuntasan belajar.
Berikut penjelasan hasil belajarnya:

Hasil belajar yang diperoleh siswa pada prasiklus sebelum diberi pembelajaran dengan
model pembelajaran Kreatif dan Produktif, hasil belajar siswa menunnjukkan dari 35 siswa kelas
X TO1, jumlah siswa yang dinyatakan tuntas sebesar 11 orang dengan persentase ketuntasan
31,43% dan yang dinyatakan tidak tuntas sebesar 24 siswa dengan persentase ketuntasan
68,57%. Nilai rata-rata kelas secara keseluruhan sebesar 64,46.

Hasil belajar yang diperoleh siswa pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan
dibandingkan sebelum diberi pembelajaran dengan model pembelajaran Kreatif dan Produktif,
hasil belajar siswa menunnjukkan dari 35 siswa kelas X TOI, jumlah siswa yang dinyatakan
tuntas sebesar 19 siswa dengan persentase ketuntasan 54,29% dan yang dinyatakan tidak
tuntas sebesar 16 siswa dengan persentase ketuntasan 45,71%. Persentase rata-rata kelas secara
keseluruhan sebesar 71,63.

Pada siklus II hasil belajar siswa sesudah diberi pembelajaran pada siklus II dengan
menggunakan model pembelajaran Kreatif dan Produktif menunjukkan adanya peningkatan
yang lebih baik. Hasil belajar siswa menunnjukkan dari 35 siswa kelas X TO1, jumlah siswa
yang dinyatakan tuntas sebesar 29 siswa dengan persentase ketuntasan 72.86% dan yang
dinyatakan tidak tuntas sebesar 6 siswa dengan persentase ketuntasan 17,14%. Nilai rata- rata
kelas secara keseluruhan sebesar 79,91. Kinerja guru juga mengalami peningkatan. Pada siklus
I persentase skor adalah sebesar 75% meningkat pada siklus IT menjadi 90%.
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Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti mengajukan saran sebagai

berikut:

1. Pembelajaran dengan menggunakan model Kreatif dan Produktif perlu dilaksanakan pada
pemebelajaran di kelas, karena model pembelajaran tersebut dapat meningkatkan keaktifan
siswa yang berdampak pada meningkatnya prestasi belajar siswa.

2. Guru hendaknya menjaga hubungan baik dengan siswa, menerapkan program yang
terencana dan menerapkan setrategi pemebelajaran Sejarah dengan menarik sehingga
siswa lebih berminat serta antusias dalam mengikuti pembelajaran Sejarah.

3. Guruhendaknya selalu mengadakan variasi-variasi model pembelajaran untuk menghindari
timbulnya rasa jenuh siswa dalam proses pembelajaran di kelas.
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